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PENDAHULUAN







I. Penjelasan Umum
1.1 Latar Belakang

Tahun 2015 sektor industri memberikan kontribusi tehadap
perekonomian Papua Barat sebesar 28,72 persen. Hal tersebut
menunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan 17 kategori lapangan
usaha yang ada, sektor industri merupakan /leading sector yang
memberikan sumbangan besar terhadap PDRB di Provinsi Papua Barat.
Hal Ini juga menandakan bahwa sektor industri pengolahan memiliki
peranan strategis untuk menggerakkan roda perekonomian di daerah ini.

Mengingat pentingnya peranan yang dimiliki, pembangunan sektor
industri pengolahan harus mendapat perhatian besar dari pemerintah daerah
setempat. Pembangunan sektor ini harus diarahkan untuk memperluas
lapangan kerja, pemerataan kesempatan berusaha, peningkatan ekspor,
menunjang pembangunan di daerah, dan pemanfaatan sumber daya alam
secara efisien.

Pembangunan sektor industri tidak berarti sekedar membangun pabrik-
pabrik dan memasarkan hasil produksinya, namun bermakna membangun
suatu sistem yang mempunyai kemampuan untuk hidup dan berkembang
secara mandiri serta mengakar pada struktur ekonomi dan struktur
masyarakat setempat. Dalam rangka pembangunan yang berkelanjutan,
industri yang akan dikembangkan harus dipilih secara hati-hati, hemat dalam
pemanfaatan sumber daya alam dan energi, serta menggunakan teknologi
yang efisien, produktif, dan bersih serta tidak membahayakan kelestarian
fungsi lingkungan hidup.

Sebagai pedoman pengambilan kebijakan pembangunan sektor

industri, pemerintah memerlukan informasi-informasi secara terus menerus,
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baik jumlah perusahaan industri, perkembangan maupun karakteristiknya.
Oleh karena itu, keadaan/kondisi perusahaan industri dan segala aspeknya
perlu selalu dipantau.

Untuk memantau perkembangan industri di Provinsi Papua Barat,
khususnya industri besar dan sedang, BPS Provinsi Papua Barat
menyelenggarakan Survei Tahunan Industri Besar/Sedang. Diharapkan
data yang dihasilkan dapat memberikan gambaran secara menyeluruh
keadaan perkembangan sektor industri di Provinsi Papua Barat.

1.2 Tujuan dan Sasaran Survei
Tujuan dan sasaran Survei Perusahaan Industri Besar/Sedang adalah:
a. Memperoleh data statistik yang dapat dipercaya dan tepat waktu
untuk perencanaan pembangunan sektor Industri Pengolahan.
b.  Mendapatkan data yang lebih rinci dari Perusahaan Industri Pengolahan
tentang status perusahaan, lokasi perusahaan, tenaga kerja, pengeluaran
dan penerimaan perusahaan, produksi dan keterangan umum lainnya.
c.  Mendapatkan direktori perusahaan yang baru setiap tahun.
1.3 Dasar Hukum
Dasar hukum yang melandasi pelaksanaan Survei Perusahaan Industri
Besar/Sedang adalah Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik.
1.4 Ruang Lingkup
Perusahaan industri yang dicakup dalam survei ini adalah semua
perusahaan industri besar dan sedang yang terdapat dalam direktori perusahaan
industri pengolahan.
1.5 Metode Pengumpulan Data
Survei Tahunan Perusahaan Industri Besar/Sedang dilaksanakan oleh
Koordinator Statistik Kecamatan (KSK)/Staf BPS Kabupaten/Kota dengan
cara memberikan daftar pertanyaan kepada seluruh perusahaan industri besar/

sedang (Complete Count).
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II. KONSEP DEFINISI

2.1  Industri
Adalah suatu kegiatan yang mengubah barang dasar menjadi barang
jadi/setengah jadi dan atau barang yang kurang nilainya, menjadi yang
lebih tinggi nilainya termasuk kegiatan jasa industri, pekerjaan perakitan
(assembling) dari bagian suatu industri.
2.2 Perusahaan
Adalah suatu unit usaha yang diselenggarakan/dikelola secara komersial
yaitu yang menghasilkan barang dan jasa sehomogen mungkin, umumnya
terletak pada satu lokasi dan mempunyai catatan administrasi tersendiri
mengenai produksi, bahan baku, pekerja dan sebagainya yang digunakan
dalam proses produksi.
2.3 Jasa Industri
Adalah kegiatan dari suatu usaha yang melayani sebagian proses industri
suatu usaha industri atas dasar kontrak atau balas jasa (fee).
24 Industri Besar
Adalah perusahaan industri yang mempunyai tenaga kerja 100 orang
atau lebih.
2.5  Industri Sedang
Adalah perusahaan industri yang mempunyai tenaga kerja antara 20
sampai dengan 99 orang.
2.6  Pekerja Dibayar
Adalah semua pekerja yang biasanya bekerja di perusahaan/usaha
dengan menerima upah/gaji secara langsung dari perusahaan/usaha baik

berupa uang maupun barang.
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2.7 Pekerja Tidak Dibayar
Adalah pekerja pemilik dan pekerja keluarga yang ikut aktif di dalam
perusahaan/usaha ini, akan tetapi tidak mendapat upah/gaji. Bagi pekerja
keluarga yang bekerja kurang dari sepertiga jam kerja normal di perusahaan/
usaha ini, tidak dihitung sebagai pekerja.
2.8  Pekerja Produksi
Adalah pekerja yang langsung bekerja di dalam proses produksi atau
yang berhubungan dengan itu, yaitu sejak bahan-bahan masuk ke pabrik
sampai hasil produksinya keluar dari pabrik. Contoh pekerja produksi:
pengawas yang langsung mengawasi proses produksi, pengemudi forklift di
pabrik, pekerja yang melayani, menjaga, dan memelihara mesin-mesin, dan
sebagainya.
2.9  Pekerja Lainnya
Adalah pekerja selain pekerja produksi, misalnya pimpinan perusahaan,
pegawai keuangan, pegawai administrasi, penjaga malam, dan sebagainya.
Pekerja di sini tidak termasuk orang yang dibayar hanya berdasarkan
komisi, orang yang bekerja sendiri seperti konsultan dan kontraktor, serta
pegawai yang bekerja di bukan sektor industri pengolahan seperti pegawai
unit perkebunan, pegawai unit pertambangan, dan lain-lain.
2.10 Input
Adalah biaya antara yang dikeluarkan dalam kegiatan proses produksi/
proses industri yang berupa barang tidak tahan lama dan jasa yang digunakan/
habis dalam proses produksi, seperti bahan baku; bahan bakar, listrik, dan
gas; barang lainnya di luar bahan baku/penolong; jasa industri; sewa gedung,

mesin, dan alat; dan biaya jasa non industri lainnya.
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2.11 Bahan Baku
Adalah barang yang diolah menjadi bentuk lain.
2.12 Bahan Penolong
Adalah barang lain yang digunakan dalam pemrosesan bahan baku.
Bahan penolong bukan alat, tetapi berbaur dengan bahan baku dalam proses
pengolahan. Bahan baku/penolong yang digunakan berasal dari impor atau
lokal. Yang dimaksud impor adalah asal barang tersebut dari luar negeri,
terlepas siapa yang melakukan impor. Sedangkan yang dimaksud bahan
baku/penolong lokal adalah bahan baku/penolong yang diproduksi di dalam
negeri, terlepas apakah produsen tersebut milik asing atau bukan.
2.13 Output
Adalah nilai keluaran yang dihasilkan dari kegiatan proses produksi/
proses industri yang berupa nilai barang yang dihasilkan, tenaga listrik yang
dijual, jasa industri yang diterima, keuntungan jual beli, pertambahan stok
barang setengah jadi dan penerimaan-penerimaan lainnya.
2.14 Nilai Tambah Bruto
Adalah selisih nilai output dengan nilai input primer/biaya antara atau
biasa disebut dengan nilai tambah menurut harga pasar.
2.15 Tingkat Efisiensi
Efisiensi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mendapatkan
output maksimal dengan menggunakan sumberdaya dalam jumlah tertentu.
Efisiensi juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memperoleh output
yang tetap dengan menggunakan sumberdaya dalam jumlah yang minimal.
Tingkat efisiensi dapat diukur dengan indikator yang dihitung menggunakan
perbandingan (rasio) antara biaya input dengan nilai output. Semakin rendah

semakin tinggi tingkat efisiensinya, karena dengan demikian semakin rendah
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biaya input yang diperlukan untuk menghasilkan setiap unit output. rasio
tersebut berarti semakin tinggi tingkat efisiensinya, karena dengan demikian
semakin rendah biaya input yang diperlukan untuk menghasilkan setiap unit

output.

2.16 Usaha
Adalah kegiatan yang menghasilkan barang/jasa dengan tujuan sebagian
atau seluruh hasilnya untuk dijual/ditukar dan atau menunjang kehidupan

dan menanggung resiko.

2.17 Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI)
Merupakan klasifikasi baku mengenai kegiatan ekonomi yang terdapat
di Indonesia, yang dirinci menurut kategori. KBLI hanya mengelompokkan
unit produksi menurut kegiatan ekonomi, tidak membedakan unit produksi
menurut kepemilikan, jenis badan hukum, formal atau informal. KBLI
yang berlaku di Indonesia saat ini adalah KBLI Tahun 2015%*. Berikut
penggolongan KBLI 2 digit.

Kode KBLI Deskripsi

10 Industri makanan
11 Industri minuman
12 Industri pengolahan tembakau

13 Industri tekstil

14 Industri pakaian jadi

15 Industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki

16 Industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk
furnitur) dan barang anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya

17 Industri kertas dan barang dari kertas
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18
19

20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

Industri pencetakan dan reproduksi media rekaman

Industri produk dari batu bara dan pengilangan minyak

Industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia
Industri farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional
Industri karet, barang dari karet dan plastik

Industri barang galian bukan logam

Industri logam dasar

Industri barang logam, bukan mesin dan peralatannya
Industri komputer, barang elektronik dan optik
Industri peralatan listrik

Industri mesin dan peralatan YTDL

Industri kendaraan bermotor, trailer dan semi trailer
Industri alat angkutan lainnya

Indutri furnitur

Industri pengolahan lainnya

Jasa reparasi dan pemasangan mesin dan peralatan
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ANALISIS SINGKAT







3.1 Banyaknya Perusahaan

Sebanyak 45 perusahaan industri besar/sedang tercatat aktif
berproduksi di Provinsi Papua Barat pada tahun 2015. Perusahaan industri
besar/sedang tersebut berada di tujuh kabupaten/kota, yaitu Kabupaten
Kaimana, Kabupaten Teluk Wondama, Kabupaten Teluk Bintuni, Kabupaten

Manokwari, Kabupaten Sorong, Kabupaten Sorong Selatan dan Kota Sorong.

Gambar 1.
Persentase Jumlah Perusahaan Industri Besar/Sedang Menurut
Kabupaten/Kota dan KBLI di Provinsi Papua Barat Tahun 2015

5%

24%
Kaimana = Teluk Wondama = Teluk Bintuni
= Manokwari = Sorong Selatan " Sorong

= Kota Sorong

Dari sebanyak 45 usaha yang tercatat aktif selama tahun 2015,
sebagian besar berada di Kota Sorong sebesar 31 persen, selanjutnya
Kabupaten Sorong sebesar 24 persen, Kabupaten Manokwari sebesar 18
persen, serta Kabupaten Teluk Bintuni sebesar 16 persen. Sebaliknya,

Kabupaten Sorong Selatan, Kabupaten Teluk Wondama, dan

|
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Kabupaten Kaimana memiliki persentase perusahaan Industri Besar/Sedang

sedikit, berturut-turut hanya berkisar 2 persen, 4 persen, dan 5 persen.

Gambar 2.
Persentase Jumlah Perusahaan Industri Besar/Sedang Menurut KBLI di
Provinsi Papua Barat Tahun 2015

KBLI 31 KBLI 33
7%
KBLI 23 % °
7%
KBLI 19
2%
KBLI 18 \

2%

KBLI 16
24%

- KBLI 11
9%

Perusahaan industri besar/sedang yang paling dominan di Provinsi
Papua Barat bergerak di sektor industri makanan yaitu sekitar 44 persen, dimana
dari 44 persen perusahaan tersebut sebagian besar berada di Kota Sorong.
Selanjutnya perusahaan terbanyak kedua adalah perusahaan yang bergerak di
sektor industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk furnitur) dan
barang anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya (KBLI 16) yaitu berkisar
24 persen. Terbanyak berikutnya adalah perusahaan yang bergerak di sektor
industri minuman sebesar 9 persen. Sementara sektor industri pencetakan
dan reproduksi media rekaman (KBLI 18), sektor industri dari batu bara dan
pengilangan minyak (KBLI 19), sektor industri furnitur (KBLI31), sektor industri
barang galian bukan logam (KBLI 23), dan sektor industri jasa reparasi dan

pemasangan mesin dan peralatan (KBLI 33), masing-masing sebesar 2 persen,
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2 persen, 5 persen, 7 persen, 7 persen.

Sebanyak 45 perusahaan industri besar/sedang yang beroperasi di Papua
Barat, sebagian besar dikuasai oleh pihak swasta nasional dengan 87 persen
penguasaan modal, hal ini menjadikan pihak swasta sebagai pemilik mayoritas
pada perusahan industri yang ada di Papua Barat. Pihak pemerintah pusat
menguasai sekitar 6 persen dan permodalan asing sebesar 7 persen, sedangkan
pemerintah daerah tidak memiliki kontribusi sama sekali dalam permodalan
perusahaan industri. Berdasarkan kepemilikan modal, tidak ada satupun
perusahaan yang permodalannya bersifat sharing profit di antara keempat

pemodal tersebut.

Gambar 3.
Persentase Perusahaan Industri Besar/Sedang Menurut Kepemilikan
Modal di Provinsi Papua Barat Tahun 2015

B Pemerintah pusat
H Pemerintah Daerah
u Swasta nasional

B Asing

3.2 Tenaga Kerja
Pada tahun 2015, perusahaan industri besar/sedang yang ada di

Provinsi Papua Barat mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 6.370 orang.
I
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Sektor industri makanan (KBLI 10) menjadi sektor yang menyerap tenaga
kerja terbanyak. Sektor ini mampu menyerap 3.765 tenaga kerja atau sekitar
59 persen. Sektor industri berikutnya yang menyerap tenaga kerja terbanyak
kedua adalah sektor industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk
furnitur) dan barang anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya (KBLI 16),

sektor ini menyerap 1.851 tenaga kerja atau sekitar 29 persen.

Gambar 4.
Persentase Penyerapan Tenaga Kerja Pada Perusahaan Besar/Sedang
Menurut KBLI di Provinsi Papua Barat Tahun 2015

KBLI 23 KBLI 33
1% 3%

KBLI 19
4%

KBLI 18 dan 31
1%

KBLI 16
29%

KBLI 11
2%

Terbanyak ketiga adalah sektor industri produk dari batu bara dan pengilangan
(KBLI 19) yang menyerap tenaga kerja sebanyak 251 tenaga kerja atau sebesar 4
persen. Terbanyak keempat adalah sektor industri jasa reparasi dan pemasangan
mesin dan peralatan (KBLI 33) yaitu 199 tenaga kerja atau sebesar 3 persen.
Sedangkan empat sektor industri lainnya, yaitu sektor industri minuman
(KBLI 11), sektor industri pencetakan dan reproduksi media rekaman (KBLI
18), sektor industri barang galian bukan logam (KBLI 23), dan sektor industri
furnitur (KBLI 31) hanya mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 304 orang

saja atau sebesar 5 persen dari total tenaga kerja.
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Jika dibandingkan, pada industri besar/sedang jumlah tenaga kerja
laki-laki yang diserap dua kali lebih banyak daripada tenaga kerja perempuan.
Jumlah tenaga kerja laki-laki di seluruh sektor industri mencapai 4.351 orang
atau sebesar 68 persen. Sementara itu, untuk tenaga kerja perempuan di seluruh

sektor industri mencapai 2.019 orang atau sebesar 32 persen.

Gambar 5.
Jumlah Tenaga Kerja Perusahaan Industri Besar/Sedang Menurut
KBLI dan Jenis Kelamin di Provinsi Papua Barat Tahun 2015

100014’?&2bb&»
iy v Y &

KBLI KBLI KBLI KBLI KBLI KBLI KBLI KBLI
10 11 16 18 19 23 31 33

Jumlah tenaga kerja laki-laki = Jumlah tenaga kerja perempuan

Tenaga kerja laki-laki paling banyak bekeja di sektor industri makanan

(KBLI 10) yaitu sebanyak 2.115 orang dan sektor industri kayu, barang dari

kayu dan gabus (tidak termasuk furnitur) dan barang anyaman dari bambu, rotan
dan sejenisnya (KBLI 16) yaitu sebanyak 1.561 orang. Sedangkan tenaga kerja
laki-laki paling sedikit bekerja di sektor industri pencetakan dan reproduksi
media rekam yaitu sebanyak 15 orang.

Samahalnya dengan tenaga kerja laki-laki, tenagakerja perempuan paling
banyak bekerja di sektor industri makanan (KBLI 10) dengan jumlah 1.650 orang
dan sektor industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk furnitur)

|
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dan barang anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya (KBLI 16) dengan jumlah
290 orang. Berbeda halnya dengan laki-laki, pekerja perempuan paling sedikit
bekerja di sektor industri furnitur (KBLI 31) dengan jumlah hanya 9 orang saja.
Sementara pada sektor indutri produksi dari batu bara dan pengilangan minyak

(KBLI 19) tidak ada tenaga kerja perempuan sama sekali.

Gambar 6.
Jumlah Balas Jasa Tenaga Kerja Per Orang Per Bulan Menurut KBLI di
Provinsi Papua Barat Tahun 2015(Rupiah)

KBLI33 I 4.025.218
KBLI19 I 1.347.024

KBLI 18 e, 2.236.535

KBLI 10 I 3.394.092

KBLI 16 . 2.411.111

KBLI23 [, 2.443.755

KBLI 11 e 1.691.331

KBLI31 I 2.375.329

Pengeluaran perusahaan yang digunakan untuk balas jasa tenaga kerja
pada tahun 2015 secara keseluruhan berjumlah 188 miliar rupiah. Jika dirata-
ratakan, maka setiap tenaga kerja mendapat penghasilan sebesar 29,5 juta
rupiah per tahun atau sekitar 2,5 juta rupiah per bulan, angka rata-rata ini juga
menggambarkan bahwa dari rata-rata total keseluruhan balas jasa untuk pekerja
industri besar/sedang berada di atas UMR Provinsi Papua Barat yang berkisar
2,1 juta.

Dilihat dari jenis industrinya, balas jasa terbanyak dengan nilai sekitar 4
juta rupiah per orang per bulan berada pada sektor jasa industri dan pemasangan
mesin dan peralatan (KBLI 33). Balas jasa terbanyak berikutnya diperoleh
pekerja di sektor industri makanan (KBLI 10) dengan nilai sekitar 3,4 juta
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rupiah per orang per bulan. Sementara pekerja di sektor industri minuman
(KBLI 11) dan sektor industri produk dari batu bara dan pengilangan minyak
(KBLI 19) mendapatkan balas jasa paling sedikit dengan nilai sekitar 1,7 dan
1,3 juta rupiah per orang per bulan. Angka tersebut menunjukan bahwa dari
delapan sektor industri KBLI yang ada, dua sektor tersebut memiliki rata-rata

jumlah balas jasa pekerja yang nilainya dibawah UMR Provinsi Papua Barat.

3.3 Nilai Ouput

Seluruh perusahaan industri besar/sedang di Provinsi Papua Barat
mampu menghasilkan nilai output sebesar 8.567 miliar rupiah pada tahun
2015. Sektor industri makanan (KBLI 10) menghasilkan nilai output
terbesar dengan nilai mencapai 7.557 miliar rupiah. Sektor industri dengan
nilai output terbesar berikutnya adalah sektor industri produk dari batu bara
dan pengilangan (KBLI 19), dengan nilai output sebesar 572 miliar rupiah.
Sementara sektor industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk
furnitur) dan barang anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya (KBLI 16)

Gambar 7.
Nilai Ouput Perusahaan Industri Besar/Sedang Menurut KBLI di
Provinsi Papua Barat Tahun 2015 (Juta Rupiah)

KBLI 10 [ NTISSTE4 09,34
KBLI 19 [ 572.265,82

KBLI 16 W 343.331,51

KBLI33 | 67.781,69

KBLI 23 | 13.558,16

KBLI 11 | 9.660,79

KBLI 31 | 2.268,00

KBLI 18 | 958,18
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mampu menghasilkan output senilai 343 miliar rupiah.
Di bawahnya, sektor jasa industri dan pemasangan mesin dan peralatnya (KBLI
33) mampu menghasilkan output senilai 67 miliar rupiah, sektor industri
barang galian bukan logam (KBLI 23) sebesar 13 miliar rupiah, sektor industri
minuman (KBLI 11) sebesar 9 miliar rupiah, sektor industri furnitur (KBLI
31) sebesar 2 miliar rupiah, sedangkan nilai Output yang terkecil didapatkan
oleh sektor industri pencetakan dan reproduksi media rekaman (KBLI 18) yaitu

sebesar Rp. 958 Juta.

3.4 Biaya Input

Biaya input yang dikeluarkan seluruh perusahaan industri besar/sedang
di Provinsi Papua Barat pada tahun 2015 adalah sebesar 5.326 miliar rupiah.
Perusahaan di sektor industri makanan ( KBLI 10) membutuhkan biaya input
tertinggi dengan nilai sebesar 4.839 miliar rupiah, sedangkan perusahaan di
sektor industri pencetakan dan reproduksi media rekam (KBLI 18) membutuhkan

biaya input terendah dengan nilai sebesar 895 juta rupiah.

Gambar 8.
Biaya Input Perusahaan Industri Besar/Sedang Menurut KBLI di
Provinsi Papua Barat Tahun 2015 (Juta Rupiah)

KBLI 18 895,35
KBLI31  1.819,77
KBLI 11 = 7.489,57
KBLI 23  9.045,19
KBLI 33 | 33.803,92
KBLI19 M 165.284,15
KBLI 12 [l 268.939,05

KBLI 10 ——  4.839.030,81
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Biaya atau nilai input terdiri dari lima komponen, yaitu pengeluaran
pekerja, pengeluaran bahan bakar dan pelumas, pengeluaran listrik, pengeluaran
lainnya dan pengeluaran bahan baku dan penolong. Pengeluaran untuk membeli
bahan baku dan penolong merupakan pengeluaran terbesar dengan nilai sebesar
4.533 miliar rupiah atau sekitar 84 persen dari total biaya input.

Bahan bakar dan pelumas merupakan komponen terbesar kedua yang
memakan biaya besar, dengan nilai 509 miliar rupiah atau sekitar 9 persen
dari total biaya input. Selanjutnya adalah biaya untuk balas jasa pekerja yang
menghabiskan sebanyak 188 miliar rupiah atau sekitar 4 persen dari total biaya
input. Dua komponen yang lain menghabiskan biaya sebesar 149 miliar rupiah
atau sebesar 3 persen dari total biaya input.

Gambar 9.
Persentase Biaya Input Perusahaan Industri Besar/Sedang Menurut
Komponennya di Provinsi Papua Barat Tahun 2015

Bahan Bakar Tenaga Listrik
9 0/0 1 0, 0

Pengeluaran

Lainnya
2%

Bahan Baku
84%

3.5 Nilai Tambah
Secara keseluruhan, nilai tambah bruto perusahaan industri besar/
sedang di Provinsi Papua Barat mengalami surplus sebesar 3.460 miliar rupiah.

Nilai tambah yang tertinggi didapatkan oleh sektor industri makanan (KBLI 10)
|
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dengan nilai 2.718 miliar rupiah atau sekitar 84 persen. Tertinggi berikutnya
adalah sektor industri produk dari batu bara dan pengilangan minyak (KBLI
19) dengan nilai tambah sebesar 407 miliar rupiah atau sekitar 12 persen.
Sedangkan nilai tambah yang terkecil didapat oleh sektor industri pencetakan

dan reproduksi media rekam (KBLI 18) dengan nilai sebesar 63 juta rupiah.
Gambar 10.

Nilai Tambah Perusahaan Industri Besar/Sedang Menurut KBLI di
Provinsi Papua Barat Tahun 2015

KBLI18 63

KBLI31 448

KBLI11 2171

KBLI23  4.513

KBLI 33 33.978

KBLI 16 74.392

KBLI 19 406.982

KBLI 10 2.718.379

3.6 Tingkat Efisiensi

Nilai efisiensi dapat dijadikan acuan untuk menilai seberapa efisien
penggunaan sumber daya yang diperlukan suatu perusahaan untuk mendapat
setiap output yang diharapkan. Suatu perusahaan akan dianggap makin efisien
ketika rasio nilai input perusahaan terhadap nilai output perusahaan semakin
kecil. Dengan kata lain, semakin kecil pengeluaran biaya input untuk satu
unit output maka akan semakin efisien perusahaan tersebut dalam melakukan

aktivitas produksinya.
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Gambar 11.
Nilai Efisiensi Perusahaan Industri Besar/Sedang di Provinsi Papua
Barat Menurut KBLI Tahun 2015

0,93

077 o078 080

0,50

0,29

KBLI 19 KBLI 33 KBLI 10 KBLI 23 KBLI 11 KBLI 16 KBLI 31 KBLI 18

Pada Gambar 11, dapat ditunjukkan bahwa perusahaan yang bergerak
di sektor industri KBLI 19 dengan nilai efisiensi sebesar 0,29 unit merupakan
nilai efisiensi terbaik. Ini artinya bahwa perusahaan dengan sektor KBLI 19
membutuhkan biaya input sebesar 0,29 unit untuk menghasilkan output sebesar
1 unit. Sektor industri dengan tingkat efisiensi terbaik kedua adalah sektor
industri dengan KBLI 33 dengan nilai 0,50 unit. Sementara yang terburuk
adalah sektor industri dengan KBLI 18 sebesar 0,93 unit. Jika dilihat secara
keseluruhan, maka perusahaan di Papua Barat mempunyai nilai efisiensi 0,62

unit.
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DATA

MENCERDASKAN BANGSA

Badan Pusat Statistik

Provinsi Papua Barat

JIn. Trikora Sowi IV - Manokwari - Papua Barat - 98315
Telp. 0986.214199 Fax. 0986.214199

Email : bps9100@bps.go.id

Homepage : http://papuabarat.bps.go.id
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